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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Definisi dan Karakteristik Sungai 

Air permukaan termasuk di antaranya sungai dimana sungai didefinisikan 

sebagai suatu sistem yang sifatnya kompleks tetapi tidak tak beraturan (complex 

but not complicated). Sistem yang komplek adalah sistem yang terdiri dari banyak 

komponen, dimana komponen – komponen tersebut saling berhubungan dan 

berpengaruh dalam suatu sistem sinergis, mampu menghasilkan sistem kerja dan 

produk yang efisien. Sedang sistem yang complicated adalah sistem yang 

komponen – komponennya tidak bekerja secara sinergis, sehingga sistem tersebut 

menghasilkan produk atau output yang tidak efisien (Maryono, 2008). Komponen 

sungai yang kompleks, menurut Peraturan Pemerintah Nomor 37 tahun 2012 

tentang Pengelolaan Daerah Aliran Sungai (DAS), sungai adalah alur atau wadah 

air alami dan/ atau buatan berupa jaringan pengaliran air beserta air di dalamnya, 

mulai dari hulu sampai muara, dengan dibatasi kanan dan kiri oleh garis 

sempadan. Daerah Aliran Sungai tersebut merupakan satu kesatuan ekosistem 

yang tersusun atas sumber daya alam dan manusia sebagai pemanfaatnya (Asdak, 

2010). Daerah aliran sungai dipandang sebagai sumber daya alam dengan ragam 

pemilikan baik (private, common, state property) dan berfungsi sebagai penghasil 

barang dan jasa bagi masyarakat sehingga menyebabkan interdependensi antar 

pihak, individu, dan kelompok (Wulandari, 2007). 

Komponen sungai yang komplek misal bentuk alur dan percabangan 

sungai, formasi dasar sungai, morfologi sungai, dan ekosistem sungai. Masing-

masing komponen tersebut rumit untuk dijelaskan karena dipengaruhi oleh 

beragam faktor pembawa sifat sungai tersebut. Faktor pembawa sifat sungai 

menjadi suatu kesatuan yang disebut karakter sungai (Maryono, 2008). 

Mawardi (2010) menyatakan bahwa indikator kerusakan DAS dapat 

ditandai oleh perubahan perilaku hidrologi, seperti tingginya frekuensi kejadian 

banjir (puncak aliran) dan meningkatnya proses erosi dan sedimentasi serta 

penurunan kualitas air. Upaya pengelolaan Daerah Aliran Sungai harus 

dilaksanakan secara optimal melalui pemanfaatan sumberdaya alam secara 
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berkelanjutan (Sucipto, 2008). Upaya penanganan dalam pengelolaan Daerah 

Aliran Sungai diantaranya melalui peneerapan kebijakan dalam pengelolaan 

lingkungan hidup, pencegahan alih fungsi lahan, rehabilitasi hutan dan lahan serta 

pengaturan kelambagaan dalam pengelolaan Daerah Aliran Sungai (Mawardi, 

2010). Menurut Canter (1996) dalam Dhany (2015) parameter dominan dari 

kegiatan pemanfaatan lahan disajikan pada tabel 2.1 berikut : 

Tabel 2.1. Jenis pencemar yang berasal dari kegiatan pemanfaatan lahan 

Pemanfaatan lahan Pencemar utama 

Agrikultur Sedimen, N, P, pestisida, logam berat 

Aliran irigasi/ Pengairan TDS 

Peternakan Sedimen, N, P, BOD 

Urban runoff Sedimen, N, P, BOD, pestisida, TDS, logam berat, koliform 

Jalan raya Sedimen, N, P, BOD, TDS, logam berat 

Konstruksi Sedimen, logam berat 

 Sumber : Canter (1996) dalam Dhany (2015) 

Sedangkan UU no 7 tahun 2004 tentang sumber daya air mendefinisikan 

DAS sebagai suatu wilayah daratan yang merupakan satu kesatuan dengan sungai 

dan anak-anak sungainya, yang berfungsi menampung, menyimpan dan 

mengalirkan air yang berasal dari curah hujan ke danau atau ke laut secara alami, 

yang batas di darat merupakan pemisah topografis dan batas di laut sampai 

dengan daerah perairan yang masih terpengaruh aktivitas daratan. Selain itu, DAS 

memiliki fungsi hidrologis sebagai (Noordwijk et al., 2004): 

(1) transmisi air; 

(2) penyangga pada puncak kejadian hujan; 

(3) pelepasan air secara perlahan; 

(4) memelihara kualitas air, dan 

(5) mengurangi perpindahan masa tanah, misalnya banjir. 

Fungsi sungai terhadap kehidupan terutama kehidupan manusia antara 

lain sebagai penyedia air dan wadah air untuk memenuhi kebutuhan rumah 

tangga, sanitasi lingkungan, pertanian, industri, pariwisata, olah raga, pertahanan, 

perikanan, pembangkit tenaga listrik, transportasi, dan kebutuhan lainnya. Fungsi 

sungai lainnya kaitan dengan alam lingkungan yaitu sebagai pemulih kualitas air, 

penyalur banjir, dan sebagai habitat ekosistem flora dan fauna (PP No. 37 tahun 

2012 tentang Pengelolaan DAS) 

Menurut Mulyanto (2007), karakter sungai berdasarkan sifat alirannya 

dapat dibedakan menjadi 3 macam tipe, yaitu : 
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a. Sungai Permanen/ Perennial, yaitu sungai yang mengalirkan air sepanjang 

tahun dengan debit relatif tetap. Dengan demikian antara musim penghujan 

dan musim kemarau tidak terdapat perbedaan aliran yang mencolok. 

b. Sungai Musiman/ Periodik/ Intermitten, yaitu sungai yang aliran airnya 

tergantung pada musim. Pada musim penghujan ada alirannya dan musim 

kemarau sungai kering. Berdasarkan sumber airnya sungai intermitten 

dibedakan: 1) Spring fed intermitten river yaitu sungai intermitten yang 

sumber airnya berasal dari air tanah; 2) Surface fed intermitten river yaitu 

sungai intermitten yang sumber airnya berasal dari curah hujan atau pencairan 

es. 

c. Sungai Tidak Permanen/ Ephemeral, yaitu sungai tadah hujan yang 

mengalirkan airnya sesaat setelah terjadi hujan karena sumber airnya berasal 

dari curah hujan maka pada waktu tidak hujan sungai tersebut tidak 

mengalirkan air 

Menurut Noordwijk et al. (2004), kemiringan sungai memegang peranan 

sangat penting dalam keseimbangan agradasi (peninggian dasar sungai) dan 

degradasi (penurunan dasar sungai). Dengan menaikkan kemiringan memanjang 

(slope) suatu sungai maka akan berakibat pada peningkatan tendensi degradasi. 

Sebaliknya dengan menurunkan slope akan meningkatkan agradasi. Di samping 

itu neraca tersebut juga menggambarkan tentang karakteristik regular antara 

kemiringan memanjang sungai dengan jenis material penyusun dasar sungai. 

Semakin tinggi slope semakin kasar ukuran material penyusun dasar sungai dan 

sebaliknya. Hal ini berarti setiap perubahan kemiringan yang tidak sesuai dengan 

kondisi alamiah sungai akan menyebabkan ketidakstabilan angkutan sedimen 

sepanjang sungai.  

Secara umum, ekosistem DAS dibagi menjadi daerah hulu, tengah, dan 

hilir yang memiliki keterkaitan biofisik melalui daur hidrologi dan bagian hulu 

berfungsi untuk melindungi seluruh bagian DAS (Asdak, 2010). Menurut 

Noordwijk et al. (2004) fungsi perlindungan tersebut dapat diberikan oleh tutupan 

berbagai macam vegetasi selama sistem tersebut mampu dalam: 

(1) Mempertahankan lapisan seresah di permukaan tanah; 

(2) Mencegah terbentuknya alur dan parit-parit akibat erosi; 
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(3) Menyerap air untuk evapotranspirasi. Baik hutan negara maupun hutan rakyat 

yang sering disebut kebun seperti hutan karet, kebun kopi campuran, serta 

kebun campuran buah-buahan dan tanaman penghasil kayu merupakan sistem 

yang masih dapat memenuhi fungsi lindung pada daerah hulu DAS. 

 

2.1.1. Kriteria Baku Mutu Air Sungai 

Baku mutu air sungai menurut Peraturan Pemerintah no.82 tahun 2001 

tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air adalah 

ukuran batas atau kadar makhluk hidup, zat, energi, atau komponen yang ada atau 

harus ada dan atau unsur pencemar yang ditenggang keberadaannya di dalam air 

sungai. Baku mutu air digunakan sebagai tolok ukur terjadinya pencemaran air. 

Selain itu dapat digunakan sebagai instrument untuk mengendalikan kegiatan 

yang membuang air limbahnya ke sungai agar memenuhi baku mutu yang 

dipersyaratkan sehingga kualitas air tetap terjaga pada kondisi alamiahnya. 

Sebagai suatu ekosistem yang sangat strategis bagi kelangsungan hidup 

manusia, sungai memerlukan suatu sistem pengelolaan yang holistik dan 

berkelanjutan tentunya disesuaikan dengan peruntukan atau fungsi sungai 

tersebut. Apabila sungai tersebut difungsikan sebagai pengendali banjir, maka 

harus dibuat suatu model pengaliran sungai sebagai pengendali banjir. Namun 

apabila sungai tersebut berfungsi sebagai sumber air bagi masyarakat sekitarnya, 

maka kualitas air sungai harus dijaga dari pencemaran, antara lain melalui upaya 

pembagian kelas air, pengurangan beban limbah yang masuk ke dalam sungai 

dengan memperketat aturan baku mutu limbah, dan terutama penegakan melalui 

pemantauan yang tepat, konsisten, serta peningkatan partisipasi masyarakat. 

Tabel 2.2 Klasifikasi mutu air 

No Kelas Penggunaan 

1. Kelas Satu Air yang peruntukkannya dapat digunakan untuk air baku air minum dan atau 

peruntukkan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama dengan 

kegunaan tersebut. 

2. Kelas Dua Air yang peruntukkannya dapat digunakan untuk prasarana/sarana rekreasi 

air, pembudidayaan ikan air tawar, peternakan, air untuk mengairi 

pertanaman dan atau peruntukkan lain yang sama dengan kegunaan tersebut. 

3. Kelas Tiga Air yang peruntukkannya dapat digunakan untuk pembudidayaan ikan air 

tawar, peternakan, air untuk mengairi pertanaman dan atau peruntukkan lain 

yang sama dengan kegunaan tersebut. 

4. Kelas Empat Air yang peruntukkannya dapat digunakan untuk mengairi pertanaman dan 

atau peruntukkan lain yang sama dengan kegunaan tersebut. 

Sumber : PP no 82 tahun 2001 
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Kualitas air permukaan yang ada di permukaan bumi diharapkan mampu 

mendukung kehidupan satwa perairan, mendukung perikehidupan, dan 

mempunyai nilai estetis meskipun akan tergantung pada lingkungan sekitarnya. 

Kriteria baku mutu air, kriteria dimana pembagian kelas ini didasarkan pada 

tingkatan baiknya mutu air dan kemungkinan kegunaannya bagi suatu 

peruntukkan (designated beneficial water uses) (lihat tabel 2.2). Kebanyakan air 

permukaan biasanya diklasifikasi sesuai dengan keperluan pemakaian dimana 

daerah aliran sungai merupakan suatu megasistem kompleks yang meliputi sistem 

fisik, sistem biologis, dan sistem manusia yang saling berinteraksi dan 

berhubungan membentuk satu kesatuan ekosistem (lihat tabel 2.3) (Wulandari 

2007).  

Tabel 2.3. Kategori Pemanfaatan Air 

Pemanfaatan 

air 

O2 terlarut minimum yang dibolehkan Besarnya partikel 

yang dibolehkan 

Besarnya coliform 

maksimum yang 

dibolehkan (per 100 ml) Terlarut (mg/l) Lainnya (mg/l) 

Konsumsi 

manusia 

4,0 500 – 750 Tidak ada partikel 

melayang atau 

terdeposit 

2000 fecal* 

Rekreasi air 4 – 5 Tidak ada Sama dengan di 

atas 

200 fecal dengan jumlah 

sampel (< 10) tidak 

melebihi 400 fecal 

Budidaya 

perikanan 

4 – 6 Tidak ada Sama dengan di 

atas 

Rata-rata 1000 fecal 

Industri 3 – 5 750 – 1500 Sama dengan di 

atas 

Umumnya tidak dirinci 

Pertanian 3 – 5 750 – 1500 tergantung 

pada iklim 

Sama dengan di 

atas 

Sama dengan di atas 

Sumber : Maryono, 2008 

 

2.1.2. Toksisitas 

Diperkirakan beribu-ribu bahan kimia telah diproduksi secara komersial 

baik di negara – negara industri maupun di negara berkembang. Melalui berbagai 

cara bahan kimia ini kontak dengan penduduk, dari terlibatnya manusia pada 

proses produksi, distribusi ke konsumen, hingga terakhir pada tingkat pemakai. 

Meningkatnya jumlah penduduk dunia menuntut, salah satunya meningkatnya 

jumlah produksi pangan. Dalam hal ini diperlukan bahan kimia, seperti pupuk, 

pestisida, dan herbisida. Tidak jarang pemakaian pestisida yang tidak sesuai 

dengan atuaran, atau berlebih justru memberi beban pencemaran terhadap 

lingkungan, perubahan ekosistem, karena pembasmian pada salah satu insteksida 

akan berefek pada rantai makanan dari organisme tersebut, sehingga dapat juga 
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mengakibatkan berkurangnya atau bahkan musnahnya predator insek tersebut. 

Pemakaian pestisida, telah ditengarai mengakibatkan mutasi genetika dari 

insektisida tersebut, sehingga pada akhirnya melahirkan mutan insek yang justru 

resisten terhadap pestisida jenis tertentu. Pemakaian pestisida yang tidak benar 

juga merupakan salah satu penginduksi toksisitas kronik (menahun). Petani 

berkeinginan mendapatkan keuntungan yang tinggi dari hasil pertaniannya, tidak 

jarang penyemprotan pestisida berlebih justru dilakukan pada produk pertanian 

satu-dua hari sebelum panen, dengan tujuan buah atau daun sayuran tidak 

termakan insek sebelum panen, dengan jalan demikian akan diperoleh buah atau 

sayuran yang ranun, tidak termakan oleh insek. Namun tindakan ini semua justru 

dapat membahayakan, karena residu bahan beracun kimia pestisida kemungkinan 

dapat terakumulasi di dalam badan perairan, melalui konsumsi air dari perairan 

tersebut, memakan hasil perikanan yang berasal dari perairan tersebut, kemudian 

secara perlahan menyebabkan keracunan (Wirasuta dan Niruri, 2007). 

Di antara zat – zat pengotor air ada yang berpengaruh langsung ataupun 

tidak langsung. Beberapa yang berpengaruh tidak langsung seperti material 

tersuspensi, sampah, dan lain-lain. Berdasarkan sifat toksik, polutan pencemar 

dibedakan menjadi dua yaitu polutan tak toksik (non toxic pollutants) dan polutan 

toksik (toxic pollutants) (Effendi, 2002 dalam Ardhani, 2014). Polutan tak toksik 

biasanya berada pada ekosistem secara alami. Sifat destruktif pencemar ini 

muncul apabila berada dalam jumlah yang berlebihan sehingga dapat mengganggu 

kesetimbangan ekosistem melalui proses fisika kimia perairan. Polutan ini terdiri 

dari bahan – bahan tersuspensi dan nutrien. Bahan tersuspensi dapat 

mempengaruhi sifat perairan antara lain meningkatkan kekeruhan sehingga 

menghambat penetrasi cahaya matahari. Dengan demikian, intensitas cahaya 

matahari pada kolom air menjadi lebih kecil sehingga menghambat proses 

fotosintesis. Keberadaan nutrien/ unsur hara yang berlebihan dapat memacu 

terjadinya pengayaan (eutrofikasi) perairan dan dapat memacu pertumbuhan 

mikroalga dan tumbuhan air secara pesat (blooming), yang selanjutnya 

mengganggu kesetimbangan ekosistem. 

Effendi (2002) dalam Dhani (2015) mengemukakan beberapa jenis 

pencemar dan sumbernya yaitu pada tabel berikut : 
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Tabel 2.4 Jenis dan Sumber Pencemar 

Jenis Pencemar 

Sumber Tertentu Sumber Tak Tentu 

Limbah 

Domestik 

Limbah 

Industri 

Limpasan 

Pertanian 

Limpasan Permukiman/ 

Perkotaan 

1. Limbah yang dapat 

menurunkan kadar oksigen 

X X X X 

2. Nutrien X X X X 
3. Patogen X X X X 

4. Sedimen X X X X 

5. Garam – garam  - X X X 

6. Logam yang toksik - X - X 

7. Bahan organik yang toksik - X X - 

8. Pencemaran panas - X - - 

Sumber : Effendi (2002) dalam Dhany (2015) 

Polutan toksik biasanya berupa bahan – bahan kimia yang bersifat stabil 

dan tidak mudah mengalami degradasi sehingga bersifat persisten di alam dalam 

kurun waktu yang lama. Pencemar toksik tersebut antara lain: 

- Logam (metals)  : timbal, nikel, kadmium, zinc, tembaga, dan 

 merkuri. 

- Senyawa organik : pestisida, organoklorin, herbisida, PCB, surfaktan, 

 hidrokarbon petroleum, fenol, formaldehida. 

 Senyawa ini berasal dari kegiatan industri, 

 pertanian, dan domestik. 

- Gas   : klorin dan amonia 

- Anion   : sianida, fluorida, sulfida, dan sulfat 

- Asam dan alkali 

Sementara menurut Syafrudin, pada dasarnya pencemaran sungai itu 

sendiri dibagi menjadi dua berdasarkan sifat pencemarnya, yaitu tingkat atau 

kemampuan pencemar untuk berubah secara kimiawi dalam badan air atau sungai. 

1. Pencemar konservatif 

Pencemar konservatif adalah pencemar air sungai yang bersifat relatif 

stabil secara kimiawi dalam badan air, dan tidak berubah atau berkurang 

konsentrasinya dengan adanya pengendapan di bagian dasar sungai 

ataupun pemurnian (purification) air sungai. Unsur – unsur yang termasuk 

dalam kelompok pencemar konservatif ini misalnya adalah logam – logam 

berat seperti Hg, Cr, Cd, Cu, Zn, dan logam lainnya yang terlarut dan 
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mengendap pada aliran sungai. Logam berat cenderung sulit diuraikan 

melalui proses hidrologi sungai, maupun oleh mikroorganisme. 

2. Pencemar non konservatif 

Pencemar non konservatif adalah pencemar yang bisa diuraikan oleh 

mikroorganisme, misal BOD, dan COD. Pencemar ini dapat berubah 

bentuk menjadi bentuk baru dengan laju reaksi yang nyata. 

 

2.1.3. Self Purifikasi 

Self purifikasi adalah kemampuan sungai dalam memperbaiki dirinya 

dari unsur pencemar. Menurunnya kandungan pencemar membuktikan bahwa self 

purifikasi sungai memang benar-benar terjadi di sungai. Hal yang perlu 

diperhatikan adalah sesuai kaidah alam ada keterbatasan self purifikasi di dalam 

sungai sehingga apabila masuk sejumlah bahan pencemar dalam jumlah banyak 

maka kemampuan tersebut menjadi tidak terlalu berarti mengembalikan sungai 

dalam kondisi yang lebih baik (Tian et al., 2011). Kemampuan alamiah sungai 

inilah yang membatasi daya tampung sungai terhadap pencemar. Proses biologi 

dapat terjadi secara bakterial dimana bakteri membantu mengubah senyawa 

beracun menjadi senyawa tidak beracun. Keberadaan tanaman air, perakaran 

tanaman yang berada di sekitar badan air, hewan perairan memberi sumbangan 

dalam memperbaiki kualitas air sungai. Kemampuan membersihkan diri secara 

alami tersebut, tergantung pada beberapa faktor yaitu: 

1) Keadaan air sungai: 

- Debit air 

- Jenis pencemar yang ada 

- Konsentrasi pencemar yang ada 

- Suhu air 

- Derasnya aliran (turbulensi) 

2) Keadaan sumber pencemar 

- Debit limbah 

- Jenis zat pencemar 

- Konsentrasi zat pencemar 
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2.1.4. Pengelolaan Sungai 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 37 Tahun 2012, 

pengelolaan DAS adalah upaya manusia dalam mengelola hubungan timbal balik 

antarsumber daya alam, dengan sumber daya manusia di dalam DAS dan segala 

aktivitasnya agar terwujud kelestarian dan keserasian ekosistem serta 

meningkatnya kemanfaatan sumber daya alam bagi manusia secara berkelanjutan. 

Asdak (2010) mendefinisikan pengelolaan DAS sebagai suatu proses formulasi 

dan implementasi kegiatan atau progam yang bersifat manipulasi sumber daya 

alam dan manusia yang terdapat di DAS untuk memperoleh manfaat produksi dan 

jasa tanpa menyebabkan terjadinya kerusakan sumber daya air dan tanah. 

Pengelolaan DAS merupakan satu manajemen yang lebih dikenal dengan 

‘One watershed, one plan, one management’ (Asdak, 2010). Tujuan pengelolaan 

sumber daya alam DAS dirumuskan bersama dan dilakukan sinkronisasi program-

program sektoral untuk mencapai keberlanjutan ekosistem DAS. Karena sifatnya 

sebagai kesatuan ekosistem yang utuh dari hulu ke hilir, maka pengelolaan DAS 

harus terpadu sebagai satu kesatuan ekosistem dan tidak dibatasi oleh batas-batas 

administratif. Pengelolaan DAS lintas batas administrasi tersebut melibatkan 

multipihak dan tidak parsial atas dasar kepentingan daerah pemerintahan. 

Pengelolaan DAS wajib dijalankan berdasar prinsip kelestarian yang memadukan 

keseimbangan antara produktivitas dan konservasi untuk mencapai tujuan-tujuan 

pengelolaan DAS sebagai berikut: (1) meningkatkan stabilitas tata air, (2) 

meningkatkan stabilitas tanah, termasuk mengendalikan proses degradasi lahan, 

(3) meningkatkan pendapatan petani, dan (4) meningkatkan perilaku masyarakat 

ke arah kegiatan konservasi yang mengendalikan aliran permukaan dan banjir 

(Wulandari, 2007). Jadi, pengelolaan DAS harus memenuhi aspek-aspek 

lingkungan, sosial, dan ekonomi. Pengelolaan DAS dimaksudkan untuk 

memberikan manfaat ekonomi yang sebesar-besarnya bagi manusia, terutama bagi 

masyarakat lokal dan warga miskin dengan tidak mengabaikan kelestarian 

lingkungan serta mewujudkan masyarakat mandiri yang partisipatif. 
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2.1.5. Pengendalian Pencemaran Air 

Penetapan dan penerapan standar kualitas air merupakan salah satu upaya 

efektif dalam pengendalian pencemaran air. Standar kualitas air yang ditetapkan 

untuk keperluan perlindungan kualitas air akan memberikan arahan/panduan bagi 

pihak-pihak yang terlibat dalam program pengendalian pencemaran air. Tata 

ruang yang baik mengatur pemanfaatan ruang yang mempertimbangkan potensi 

beban atau tekanan terhadap lingkungan yang berasal dari aktivitas pemanfaatan 

ruang. Di samping penataan ruang diperlukan pendekatan dalam aspek legal 

berupa pembinaan dan penegakkan hukum, penetapan baku mutu, perlindungan 

sumber air, monitoring dan evaluasi, dan pengembangan industri yang bergerak 

dalam bidang pengolahan limbah (Agustiningsih, 2012). 

Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup nomor 1 tahun 2010 

tentang Tata Laksana Pengendalian Pencemaran Air menyebutkan bahwa dalam 

melaksanakan upaya pengendalian pencemaran air mencakup beberapa kegiatan 

sebagai berikut: 

1. Inventarisasi dan identifikasi sumber pencemar air 

2. Penetapan daya tampung beban pencemaran air 

3. Penetapan baku mutu air limbah 

4. Penetapan kebijakan pengendalian pencemaran air 

5. Perizinan 

6. Pemantauan kualitas air 

7. Pembinaan dan pengawasan, dan 

8. Penyediaan informasi 

 

2.2. Kelayakan Sungai 

Kegiatan manusia dalam pemenuhan kebutuhan berorientasi pada 

produksi dan konsumsi. Kegiatan tersebut tentu menghasilkan buangan, hanya 

saja besarnya volume limbah yang sedikit masih dalam kategori yang dapat 

ditolerir, dalam kondisi itu buangan atau limbah secara alami terdaur ulang. 

Ketika semakin banyak populasi manusia dan segala kegiatannya, limbah yang 

dibuang semakin bertambah, kemampuan untuk mendaur ulang suatu perairan 

semakin berkurang. Umumnya di kota-kota besar di Indonesia, suatu sungai 
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(“kali”, bahasa jawa red) masih dipersepsikan sebagai saluran sehingga segala 

sesuatunya boleh dibuang ke sungai, dengan anggapan bahwa hal tersebut tidak 

akan mencelakakan dirinya di kemudian hari. Sungai yang layak memiliki 

indikator-indikator (Liu et al., 2012) sebagai acuan kelayakan dalam 

pengembangan sistem penyediaan air minum. Indikator yang diamati yaitu 

parameter pH (keasaman), DO (oksigen terlarut), pottassium permanganate, COD 

(kebutuhan oksigen dalam mengurai polutan secara kimiawi), BOD-5 (kebutuhan 

oksigen dalam mengurai polutan secara biologi/biokimia), ammonia nitrogen, 

total phosphorus, copper, zinc, fluoride, selenium, arsenic, mercury, cadmium, 

chromium, cyanide, volatile phenol, petroleum, anionic surfactants, sulfide, dan 

fecal coli form.  

Perairan sungai menjadi tercemar disebabkan oleh pencemar organik 

maupun anorganik. Menurut Warlina (2004) pencemar organik dapat 

meningkatkan kandungan BOD dalam air sungai yang mengindikasikan telah 

terjadi penurunan kualitas air. Pencemar organik sebagian besar berasal dari 

buang kegiatan pertanian dan limbah cair domestik. Sedangkan pencemar 

anorganik sebagian besar berasal dari buangan kegiatan industri.   

Kelayakan suatu perairan ditentukan dari status mutu air. Status mutu air 

adalah tingkat kondisi mutu air yang menunjukkan kondisi cemar atau kondisi 

baik pada suatu sumber air dalam waktu tertentu dengan membandingkan dengan 

baku mutu air yang ditetapkan. Menurut Warlina (2004) pengamatan yang 

dilakukan untuk mengetahui tanda bahwa air lingkungan tidak layak dapat 

dilakukan melalui: 

1. Pengamatan secara fisik, menggambarkan kondisi yang dapat dilihat secara 

visual/ kasat mata. Pengamatan pencemaran air berdasarkan tingkat 

kejernihan air (kekeruhan), perubahan suhu, warna dan adanya perubahan 

warna, bau dan rasa. 

2. Pengamatan secara kimiawi, yaitu pengamatan pencemaran air berdasarkan 

zat kimia yang terlarut, perubahan pH. 

3. Pengamatan secara biologis, yaitu pengamatan pencemaran air berdasarkan 

mikroorganisme yang ada dalam air, terutama ada tidaknya bakteri pathogen. 
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Indikasi bahwa sungai memiliki status layak ekologis, jika pada habitat 

sungai tersebut telah muncul konsumen tingkat tinggi (vertebrata air/ ikan). 

Temuan memburuknya kualitas air dijumpai dari area yang semakin ke 

arah hilir DAS. Pada area ke hilir DAS, semakin bervariasinya penggunaan lahan 

oleh masyarakat sekitar DAS maka mengakibatkan parameter fisik kekeruhan air 

semakin keruh. Penggunaan lahan berupa tegalan, sawah, dan pemukiman paling 

memberikan pengaruh terhadap kekeruhan sungai. Begitu juga dengan parameter 

BOD dan COD, semakin beragamnya penggunaan lahan maka kandungan BOD 

dan COD dalam air semakin tinggi (Supangat, 2008). Menurut Effendi (2003) 

dalam kasus yang cepat dan mendesak kebutuhan misalnya terjadinya pencemaran 

karena kecelakaan di badan air tertentu, diperlukan penilaian kualitas air yang 

cepat dalam menentukan tingkat pencemaran untuk kemudian ditentukan langkah 

penanganannya.  

 

2.2.1. Oksigen terlarut (dissolved oxygen/ DO) 

Oksigen terlarut penting digunakan untuk menguraikan atau 

mengoksidasi bahan-bahan organik dan anorganik pada proses aerobik dalam air. 

Sumber utama oksigen dalam perairan berasal dari udara melalui proses difusi dan 

hasil fotosintesis organism di perairan tersebut (Salmin, 2005). Di perairan tawar 

kadar oksigen terlarut pada suhu 25oC berkisar 8 mg/l (Effendi, 2003). 

Menurut Sastrawijaya (2000), pada perairan mengalir, biasanya oksigen 

tidak menjadi faktor pembatas. Dalam sungai yang jernih dan deras kepekatan 

oksigen mencapai kejenuhan. Penentuan oksigen terlarut harus dilakukan berkali-

kali, di berbagai lokasi, pada tingkat kedalaman yang berbeda pada waktu yang 

tidak sama. Jika air berjalan lambat atau ada pencemar maka oksigen yang terlarut 

mungkin di bawah kejenuhan, sehingga oksigen kembali menjadi faktor pembatas. 

Hal tersebut tergantung pada (1) Suhu; (2) Kehadiran tanaman fotosintesis; (3) 

Tingkat penetrasi cahaya yang bergantung kepada kedalaman dan kekeruhan air; 

(4) Tingkat kederasan air; (5) Jumlah bahan organik yang diuraikan dalam air 

seperti sampah, ganggang mati, atau limbah industri. 
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2.2.2. BOD (Biochemical Oxygen Demand) 

BOD adalah jumlah oksigen yang diperlukan oleh mikroorganisme untuk 

mendegradasi bahan organik yang ada dalam air (Wardhana, 2004). Menurut 

Hach et al. (1982), Bentsen et al. (2012), BOD adalah jumlah oksigen yang 

dinyatakan dalam mg/l atau bagian per juta (ppm) yang digunakan oleh bakteri 

untuk mengoksidasi dalam air. Bahan organik yang terdiri dari karbohidrat 

(selulosa, pati, gula), protein, minyak hidrokarbon dan bahan organik yang lain 

masuk ke dalam badan air berasal dari sumber alam maupun dari sumber 

pencemar. Sumber BOD alami di dalam air permukaan berasal dari pembusukan 

tanaman dan kotoran hewan, sedangkan sumber BOD dari kegiatan manusia 

berasal dari feses, urin, detergent, minyak dan lemak (Penn et al., 2011). 

Secara umum, BOD digunakan untuk menentukan tingkat pencemaran 

air buangan. Pengukuran BOD merupakan pengukuran banyaknya oksigen yang 

digunakan oleh mikroorganisme dalam menguraikan bahan organik yang ada di 

dalam suatu perairan. Reaksi oksidasi selama pemeriksaan BOD merupakan hasil 

dari aktifitas biologis dan reaksi yang berlangsung dipengaruhi oleh jumlah 

populasi dan suhu. Suhu harus diusahakan konstan pada 20oC yang merupakan 

suhu umum di alam. Secara teoritis, waktu yang diperlukan untuk proses oksidasi 

yang sempurna sehingga bahan organik terurai menjadi CO2 dan H2O adalah tidak 

terbatas. Dalam prakteknya di laboratorium, biasanya berlangsung selama 5 hari 

dengan anggapan bahwa selama waktu itu persentase reaksi cukup besar dari total 

BOD (Salmin, 2005). Jika konsumsi O2 tinggi yang ditunjukkan dengan semakin 

kecilnya O2 terlarut, maka berarti kandungan bahan-bahan buangan membutuhkan 

O2 yang tinggi (Fardiaz, 1992). 

 

2.2.3. Kebutuhan oksigen kimiawi (Chemical Oxygen Demand/ COD) 

COD didefinisikan sebagai jumlah oksigen yang dibutuhkan agar bahan 

buangan yang ada dalam air dapat teroksidasi secara kimiawi. Bahan buangan 

organik akan dioksidasi oleh Kalium Bichromat menjadi gas CO2 dan H2O 

menjadi ion Chrom. Kalium Bichromat digunakan sebagai sumber oksigen 

(oxidizing agent) mengikuti reaksi: 
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CaHbOc + Cr2O7
2-
 CO2 + H2O + Cr3+ 

 Sumber : Wardhana (2004) 

Gambar 2.1. Reaksi Kalium Bikromat sebagai indikator COD 

 

Jumlah oksigen yang diperlukan untuk reaksi oksidasi terhadap bahan 

buangan organik sama dengan jumlah Kalium Bichromat yang dipakai pada reaksi 

oksidasi (Wardhana, 2004). Perairan yang memiliki nilai COD tinggi tidak 

diinginkan bagi kepentingan perikanan dan pertanian. Nilai COD pada perairan 

yang tidak tercemar biasanya kurang dari 20 mg/l (Effendi, 2003). Kadar 

maksimum COD yang diperkenankan untuk menopang kehidupan organism 

akuatik dan untuk keperluan irigasi berkisar 10 – 100 mg/l (PP nomor 82 tahun 

2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air). 

 

2.2.4. Suhu 

Suhu suatu badan air dipengaruhi oleh musim, lintang (lattitude), 

ketinggian dari permukaan laut, waktu dalam hari, sirkulasi udara, penutupan 

awan dan aliran serta kedalaman badan air. Perubahan suhu berpengaruh terhadap 

proses fisika, kimia, dan biologi badan air (Effendi, 2003). Kenaikan suhu air 

akan mengakibatkan : 

1) Jumlah oksigen terlarut dalam air menurun, 

2) Kecepatan reaksi kimia meningkat, 

3) Kehidupan ikan dan biota air lainnya terganggu, 

4) Jika batas suhu yang mematikan terlampaui, akan menyebabkan ikan dan 

biota air mati (Fardiaz 1992). 

Peningkatan suhu menyebabkan peningkatan kecepatan dekomposisi 

bahan organik oleh mikroba. Kisaran suhu optimum bagi pertumbuhan 

fitoplankton di perairan berkisar 20oC – 30oC (Effendi, 2003). 

 

2.2.5. Padatan terlarut (Total Dissolved Solid/ TDS) 

TDS/ Total Dissolved Solid adalah padatan yang dapat meningkatkan 

kekeruhan air, terlarut, dan tidak dapat mengendap langsung. Kandungan padatan 

terlarut dalam air akan mengurangi penetrasi sinar/ cahaya ke dalam air sehingga 

mempengaruhi regenerasi oksigen dalam proses fotosintesa (Fardiaz, 1992). 
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Padatan terlarut berkorelasi positif dengan kekeruhan. Semakin tinggi nilai 

padatan terlarut, maka nilai kekeruhan juga semakin tinggi. Kekeruhan pada 

perairan yang mengalir  seperti sungai dan saluran irigasi lebih banyak disebabkan 

oleh bahan terlarut yang berupa partikel-partikel halus, sedangkan kekeruhan pada 

sungai yang sedang banjir disebabkan oleh bahan-bahan terlarut yang berukuran 

lebih besar yang berupa lapisan permukaan tanah yang terbawa oleh aliran air 

pada saat hujan (Effendi 2003). Ambang batas baku nilai TDS adalah tidak lebih 

dari 1000 mg/l (Peraturan Pemerintah no 82 tahun 2001). 

 

2.2.6. pH (potential of hydrogen) atau konsentrasi ion hydrogen. 

Menurut Sastrawijaya (2000) pH terbagi menjadi sifat asam dan basa. 

Keasaman adalah kemampuan untuk menetralkan basa. Keasaman lemah dapat 

mempunyai keasaman yang tinggi, artinya mempunyai potensi untuk melepaskan 

hydrogen. Keasaman dibedakan antara keasaman bebas dan keasaman total. 

Keasaman bebas disebabkan oleh asam kuat seperti asam klorida dan asam sulfat. 

Keasaman bebas dapat menurunkan pH. Keasaman total terdiri dari keasaman 

bebas ditambah keasaman yang disebabkan oleh asam lemah. 

Sedangkan kebasaan air adalah suatu kapasitas air untuk menetralkan 

asam. Hal ini disebabkan ada basa atau garam basa yang terdapat dalam air. 

Misalnya NaOH, Ca(OH)2 dan sebagainya. Garam basa yang sering dijumpai 

ialah karbonat logam-logam natrium, kalsium, magnesium, dan sebagainya. 

Kebasaan yang tinggi belum tentu pHnya tinggi. 

Untuk memenuhi syarat suatu kehidupan, air harus mempunyai pH 

sekitar 6,5 – 7,5. Air akan bersifat asam atau basa tergantung benar kecilnya pH. 

Bila pH < 6,5 maka air tersebut bersifat asam, sedangkan air yang mempunyai pH 

> 7,5 maka bersifat basa. Air limbah dan buangan industri akan mengubah pH air 

yang akhirnya akan mengganggu kehidupan biota akuatik yang sensitif terhadap 

perubahan pH (Wardhana, 2004).  

 

2.2.7. Nitrogen (NH3, NO2
-, NO3

-) 

Di perairan nitrogen berupa nitrogen anorganik dan organik. Nitrogen 

anorganik terdiri atas ammonia (NH3), ammonium (NH4), nitrit (NO2), nitrat 
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(NO3), dan molekul nitrogen (N2) dalam bentuk gas. Nitrogen organik berupa 

protein, asam amino dan urea. Sumber utama nitrogen antropogenik di perairan 

berasal dari wilayah pertanian yang menggunakan pupuk secara intensif maupun 

dari kegiatan domestik. Amonia dan garam-garamnya bersifat mudah larut dalam 

air. Sumber amonia di perairan adalah pemecahan nitrogen organik (protein dan 

urea) dan nitrogen anorganik yang terdapat di dalam tanah dan air yang berasal 

dari dekomposisi bahan tumbuhan dan biota akuatik yang telah mati oleh mikroba 

dan jamur (Effendi, 2003). Kadar amonia bebas untuk kepentingan air minum 

tidak boleh lebih dari 0,5 mg/l, sementara bagi perikanan kandungan ammonia 

bebas untuk ikan yang peka adalah ≤ 0,02 mg/l sebagai NH3 (PP no.82 tahun 2001 

tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air). 

 

1) 2NH4
+ + 3O2 + Nitrosomonas  2NO2

- + 2H2O + 4H+ + Energi 

2) 2NO2 + O2 + Nitrobacter  2NO3 + Energi 

 Sumber : Effendi (2003) 
Gambar 2.2 Reaksi dalam siklus nitrogen 

 

 

Adanya kandungan nitrit dalam limbah menunjukkan sedikit dari 

senyawa nitrogen organik yang mengalami oksidasi. Kandungan nitrit hanya 

sedikit dalam limbah baru, tetapi dalam limbah basi ditemukan kandungan nitrit 

dalam jumlah besar. Adanya nitrit menunjukkan bahwa perubahan sedang 

berlangsung, dengan demikian dapat menunjukkan pembenahan limbah yang 

tidak sempurna. Nitrat (NO3) dan amonium (NH4) adalah sumber utama nitrogen 

di perairan. Tetapi NH4 lebih disukai oleh tumbuhan. Nitrat mewakili hasil akhir 

degradasi bahan organik (nitrogen). Kadar nitrat-nitrogen pada perairan alami 

hampir tidak pernah lebih dari 0,1 mg/l. Kadar NO3 lebih dari 5 mg/l 

menggambarkan terjadinya pencemaran antropogenik yang berasal dari aktivitas 

manusia dan tinja hewan. Kadar nitrat-nitrogen yang lebih dari 0,2 mg/l dapat 

mengakibatkan terjadinya eutrofikasi (pengayaan) perairan, yang selanjutnya 

menstimulir pertumbuhan algae dan tumbuhan air secara pesat (blooming). Pada 

perairan yang menerima limpasan air daerah pertanian yang banyak mengandung 

pupuk, kadar nitrat dapat mencapai 1000 mg/l. Kadar nitrat untuk keperluan air 
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minum sebaiknya tidak melebihi 10 mg/l (PP 82 tahun 2001 tentang Pengelolaan 

Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air). Orang dewasa mempunyai 

toleransi yang tinggi untuk ion nitrat, tetapi untuk bayi dan binatang memamah 

biak ion tersebut bersifat toksik. Dalam sistem pencernaan dari bayu dan binatang 

memamah biak, nitrat direduksi nitrit. Nitrit dapat mengikat hemoglobin dalam 

darah (Rukaesih, 2004). Kandungan N dalam air baik sebagai total nitrogen (N), 

nitrogen terlarut (DIN), nitrat (NO3-N), dan ammonium (NH4-N) meningkat 

bersamaan dengan musim hujan. Curah hujan dan limpasan air merupakan 

pendorong utama yang menyebabkan N dari sumber nonpoint source dilepaskan 

dari daerah tangkapannya, sementara pupuk menyebabkan masukan sejumlah 

besar N ke lingkungan dan kegiatan pertanian mempercepat transformasi N ke 

badan air (Xia yu et al., 2011). 

 

2.2.8. Logam beracun di perairan. 

Banyak logam yang mendapat perhatian sebagai kontaminan lingkungan 

dan bahaya yang potensial, misalnya arsen, cadmium, chromium dan timbal, yang 

secara ektensif terdistribusi di lingkungan. Air minum merupakan jalur 

penyebaran yang dikenal baik sebagai media paparan logam tersebut. Kandungan 

arsen di tanah berkisar antara 0.2 to 40 μg/g (jarang melebihi 10 μg/g) dan pada 

udara kota berkisar antara 0.02 μg/ m3, tetapi untuk penduduk umumnya polutan 

utama adalah arsen inorganik masuk melalui pencernaan. Walaupun persediaan 

air minum utama Amerika Serikat berisi kandungan arsen lebih kecil 5 μg/L, telah 

diperkirakan sekitar 350,000 orang mungkin minum air yang mengandung lebih 

dari 50 μg/L, standar untuk arsenik dirancang oleh U.S. Environmental Protection 

Agency (EPA) (EHP, 1992). Hal ini berkaitan erat dengan indikator COD di 

perairan dimana kemampuan perairan mendegradasi logam-logam toksik. 

Indikator kromium val.6 muncul akibat residu cair dari pengolahan industri 

pewarnaan pakaian (Natalina, 2017).  

 

2.2.9. Koli tinja (Fecal Coli), Coliform, dan Escherichia coli 

Koli tinja (Fecal Coli) adalah salah satu bakteri yang tergolong koliform 

dan hidup secara normal di dalam kotoran manusia maupun hewan, oleh karena 
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itu disebut Fecal Coliform (koli tinja). Menurut Fardiaz (1992) bakteri tersebut 

merupakan indikator bahwa air telah tercemar oleh kotoran manusia dan hewan. 

Bakteri kelompok Coliform meliputi bakteri berbentuk batang, Gram negatif, 

tidak membentuk spora, dan dapat memfermentasi laktosa dengan memproduksi 

gas dan asam pada suhu 37°C dalam waktu kurang dari 48 jam. Adapun bakteri E. 

coli selain memiliki karakteristik seperti bakteri Coliform pada umumnya juga 

dapat menghasilkan senyawa indol di dalam air pepton yang mengandung asam 

amino triptofan, serta tidak dapat menggunakan natrium sitrat sebagai satu-

satunya sumber karbon (Fardiaz, 1993). Arnia dan Efrida (2007) dalam Sekarwati 

et al. (2016) berpendapat, bahwa kontaminasi bakteri Coliform dapat melalui 

tangan penjual, pemotongan yang tidak higiene sehingga bakteri dari alat 

pemotong dapat berpindah ke daging, dari kemasan yang kurang steril, dari air 

yang digunakan untuk membersihkan daging atau alat pemotong yang 

kemungkinan sudah tercemar dan dari daging itu sendiri karena habitat dari 

bakteri Coliform ini adalah di usus hewan, serta banyak penyebab lainnya. 

 

2.3. Gambaran Umum Lokasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : BAPPEDA, 2016 

Gambar 2.3. Peta Lokasi Kabupaten Grobogan 

 

 

Skala 1 : 2.000.000 
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Kabupaten Grobogan merupakan Kabupaten terluas kedua di Jawa 

Tengah setelah Kabupaten Cilacap, dan berbatasan langsung dengan 9 kabupaten 

lain. Letak astronomis wilayah antara 110° 15' BT – 111° 25' BT dan 7° LS - 

7°30’ LS, dengan jarak bentang dari utara ke selatan ± 37 km dan dari barat ke 

timur ± 83 km. Dengan Luas daerah : 1.975,865 Km2. 

Secara geografis, Kabupaten Grobogan merupakan wilayah berupa 

lembah yang diapit oleh dua pegunungan kapur, yaitu Pegunungan Kendeng di 

bagian selatan dan Pegunungan Kapur Utara di bagian utara. Bagian tengah 

wilayahnya adalah dataran rendah. Dua pegunungan tersebut merupakan hutan 

jati, mahoni dan campuran yang memiliki fungsi sebagai resapan air hujan di 

samping juga sebagai lahan pertanian meskipun dengan daya dukung tanah yang 

rendah. Lembah yang membujur dari barat ke timur merupakan lahan pertanian 

yang produktif, yang sebagian telah didukung jaringan irigasi.  

Dua sungai besar yang mengalir adalah Sungai Serang dan Sungai Lusi. 

Sungai ini melewati berbagai wilayah di Kabupaten Blora , Kunduran , Wirosari 

dan Kabupaten Grobogan Jawa Tengah.Daerah aliran Kali Lusi meliputi: Bulu 

Kabupaten Rembang ke selatan hingga Kabupaten Blora. Dari Kabupaten Blora 

terus ke barat melalui Banjarejo, Kunduran, Ngaringan, Wirosari, Tawangharjo, 

Purwodadi hingga bertemu dengan Kali Serang di Penawangan, Kabupaten 

Grobogan.Kali Serang sendiri berhulu di Waduk Kedungombo menuju ke utara 

bertemu dengan Kali Lusi kemudian bermuara di Laut Jawa. 

Wilayah pertemuan sungai ini merupakan wilayah perbukitan yang 

berada pada ketinggian antara 50 – 100 meter di atas permukaan laut. Kondisi 

wilayah studi merupakan aliran sungai pertemuan dua Sungai besar yaitu Kali 

Serang dan Kali Lusi. Lokasi ini tepatnya di hilir pertemuan Kali Serang dan Kali 

Lusi sebelum bangunan bendung bernama Bendung Klambu.  

 

2.4. Analisis SWOT 

Analisis SWOT adalah instrument perencanaan strategis yang klasik 

dengan menggunakan kerangka kerja kekuatan dan kelemahan sebagai faktor 

internal, peluang  dan ancaman sebagai faktor eksternal. Analisis SWOT 

didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan dan peluang namun 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Cilacap
https://id.wikipedia.org/wiki/Lembah
https://id.wikipedia.org/wiki/Kapur
https://id.wikipedia.org/wiki/Pegunungan_Kendeng
https://id.wikipedia.org/wiki/Pegunungan_Kapur_Utara
https://id.wikipedia.org/wiki/Jati
https://id.wikipedia.org/wiki/Mahoni
https://id.wikipedia.org/wiki/Irigasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Kali_Serang
https://id.wikipedia.org/wiki/Kali_Lusi
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secara bersamaan meminimalkan kelemahan dan ancaman (Rangkuti, 2006) 

(Metin et al., 2012). Analisis faktor-faktor yang strategis berupa kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman dilakukan pada gambaran kondisi saat ini. 

Analisis SWOT terdiri dari faktor internal dan eksternal: 

A. Komponen faktor internal yaitu: 

1. Strength (Kekuatan) 

Kekuatan dan potensi pada suatu organisasi yang dimanfaatkan untuk 

mencapai tujuan 

2. Weakness (Kelemahan) 

Kelemahan atau masalah yang dihadapi pada suatu organisasi yang dapat 

menghambat pengembangan potensi yang dimiliki 

B. Komponen faktor eksternal yaitu: 

1. Opportunities (Peluang) 

Peluang atau kesempatan dari luar yang dapat mendukung tercapainya 

tujuan. 

2. Treats (Ancaman) 

Ancaman adalah hambatan dari luar yang dapat menghambat 

pengembangan potensi atau pencapaian tujuan. 

Faktor-faktor tersebut dikelompokkan menjadi faktor internal (IFAS) dan 

faktor eksternal (EFAS). Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari 

dalam organisasi itu sendiri (kekuatan dan kelemahan), sedangkan faktor eksternal 

adalah faktor-faktor yang berasal dari luar organisasi (peluang dan ancaman). 

Pada faktor tersebut kemudian diidentifikasikan variable-variabel yang masuk 

dalam faktor IFAS dan faktor EFAS, kemudian diberikan pembobotan dengan 

menggunakan skala likert dengan nilai pembobotan; Sangat baik (5), baik (4), 

cukup baik (3), kurang baik (2), dan tidak baik (1). Pembobotan merupakan upaya 

untuk menentukan besar kecilnya tingkatan kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

ancaman. Perbandingan “kekuatan – kelemahan” sebagai faktor internal dan 

“peluang – ancaman” sebagai faktor eksternal, menentukan posisi strategi 

kebijakan berada pada kuadran mana. 

 



29 
 

 

Kuadran III 

Mendukung strategi 

rasionalisasi/ ubah 

strategi (turn around) 

 

Opportunity 
Kuadran I 

Mendukung strategi 

Agresif 

  

Weakness 
  

Strength 
  

Mendukung strategi 

Defensif 

Kuadran IV 

   

Mendukung strategi 

diversifikasi 

Kuadran II 

Threats 

 

Sumber : Kangas et al. (2001) dalam Ardhani (2014) 

Gambar 2.4. Bagan SWOT 

 

Hasil analisis pada kuadran SWOT memiliki interpretasi sebagai berikut: 

Kuadran I : positif, apabila S > W dan O > T 

   Menunjukkan bahwa situasi saat ini sangat menguntungkan 

kekuatan dan peluang yang dimiliki masing-masing indicator 

pengendalian pencemaran dapat terlaksana dengan baik. Strategi 

yang harus diterapkan adalah progresif dengan mendukung 

kebijakan pengendalian pencemaran yang agresif. 

Kuadran II : positif, negatif apabila S > W dan O < T 

   Menunjukkan bahwa strategi mempunyai kekuatan tetapi 

menghadapi ancaman yang tidak menguntungkan. Rekomendasi 

strategi yang diusulkan adalah dengan melakukan diversifikasi 

strategi. 

Kuadran III : negatif, positif apabila S < W dan O > T 

   Menunjukkan bahwa kondisi saat ini tidak menguntungkan. 

Rekomendasi strategi yang diberikan adalah strategi bertahan 

untuk mengendalikan pencemaran yang terjadi sambil terus 

berupaya membenahi diri. 

Kuadran IV : negatif, apabila S < W dan O < T 

   Menunjukkan bahwa kondisi saat ini tidak menguntungkan. 

Rekomendasi strategi yang diberikan adalah strategi bertahan 

untuk mengendalikan pencemaran yang terjadi sambil terus 

berupaya membenahi diri. 
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Kelebihan penggunaan metode SWOT dalam merencanakan strategi 

adalah dapat mengembangkan dan mengadopsi strategi yang disesuaikan dengan 

kecocokan faktor internal dan faktor eksternal. Sedangkan kelemahan metode 

SWOT ini adalah lemahnya dalam penilaian secara komprehensif sehingga 

pernyataan-pernyataan seringkali bersifat global dan ringkas, tidak memiliki 

sarana analitik untuk menentukan tingkat kepentingan dari faktor atau menilai 

alternative keputusan yang berkaitan dengan faktor tersebut, penilaian bersifat 

subjektif yang bergantung pada kemampuan partisipan yang terlibat dalam proses 

tersebut. Hasil akhir dari analisis SWOT hanya berupa penilaian kualitatif yang 

tidak lengkap dari faktor eksternal dan internal (Kangas et al. 2001 dalam Ardhani 

2014). Masing-masing unsur memiliki indicator-indikator berdasarkan Peraturan 

Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 01 Tahun 2010 tentang Tata Laksana 

Pengendalian Pencemaran Air. 

Tabel 2.5 Indikator-indikator analisis 

Unsur Indikator 

Kondisi fisik perairan Sungai 1. Pencemaran perairan 

Perlakuan pengendalian pencemaran 

air sungai 

2. Pemantauan kualitas air 

3. Penetapan daya tampung beban pencemaran air 

4. Penetapan baku mutu air limbah 

5. Pembuatan IPAL 

6. Inventarisasi dan identifikasi sumber pencemar air 

sungai 

Sikap dan Perilaku Masyarakat 7. Pembuangan limbah industri 

8. Pembuangan limbah pemukiman 

9. Pembuangan limbah peternakan 

10. Kesadaran mentaati peraturan yang berlaku 

11. Pengetahuan dalam pengelolaan limbah 

Peran Pemerintah 12. Perizinan pembuangan air limbah ke sumber air 

13. Penyediaan informasi 

14. Penetapan kebijakan pengendalian pencemaran air 

sungai 

15. Pembinaan dan pengawasan 

16. Koordinasi antar instansi yang berkepentingan dalam 

pengendalian pencemaran air 

17. Penerapan konsep partisipasi masyarakat dalam 

pelaksanaan kegiatan pengendalian pencemaran air 

Sumber : Permen LH no.1 tahun 2010 

 

 


